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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan psikologis (psychological
well-being) remaja yang sedang menjalani rehabilitasi di Loka Rehabilitasi Deli Serdang. Program
rehabilitasi yang diterapkan adalah Therapeutic community merupakan metode rehabilitasi sosial
dengan membentuk sebuah kelompok keluarga yang bertujuan untuk menolong diri sendiri dan
kelompoknya. Data penelitian ini berasal dari empat partisipan yang telah memenuhi syarat untuk
berpartisipasi berdasarkan pendekatan purposive sampling. Metode yang digunakan untuk pengumpulan
data meliputi wawancara in-depth interview dan observasi yang disusun kata demi kata dalam bentuk
verbatim berdasarkan hasil wawancara. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi-
dimensi psychological well-being seperti penerimaan diri, hubungan yang positif dengan orang lain,
kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi berperan penting untuk
mendukung proses rehabilitasi. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya support system seperti
keluarga, pasangan dan teman dapat menurunkan tingkat kemungkinan seseorang bisa relapse
menggunakan narkoba. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
dampak fisik, psikologis, dan sosial yang dirasakan oleh partisipan bervariasi.

Kata Kunci: BNN; Kesejahteraan Psikologis; Rehabilitasi.

Abstract

The objective of this study is to examine the psychological well-being of teenagers undergoing rehabilitation
at the Deli Serdang Rehabilitation Center. The rehabilitation program implemented is Therapeutic
community which involves creating a familial support group where individuals collaboratively work
towards self-improvement and mutual assistance as part of their social rehabilitation process.Data from
four eligible participants were gathered using a purposive sampling approach. The research utilized in-
depth interviews and observations, with verbatim compilation based on the interview outcomes. Findings
reveal that dimensions of psychological well-being, such as self-acceptance, positive relationship with others,
Autonomy, environmental master, Purposes in Life, and personal growth markedly contribute to the efficacy
of the rehabilitation process. The study emphasizes that a well-established support system, which includes
family, partners, and friends, holds the capability to diminish the likelihood of relapse into substance abuse.
From the results of the research conducted by the researchers, it can be concluded that the physical,
psychological, and social impacts felt by the participants varied.
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PENDAHULUAN

Setiap perkembangan
peredaran dan penggunaan narkotika
mengalami peningkatan dan tersebar luas
di Indonesia. Pengguna narkotika bukan
hanya orang dewasa tetapi juga pelajar
yang masih berusia remaja. Usia remaja
merupakan golongan yang rentan terha-
dap penyalahgunaan narkoba (narkotika,
psikotropika, dan obat-obat terlarang), hal
ini disebabkan remaja berada pada tugas
perkembangan yang masih mengalami
kebingungan dengan jati dirinya, berada di
masa berat dan stres, memprioritaskan
konformitas dengan teman sebaya sehing-
ga mudah terpengaruh ke hal negatif,
memiliki rasa penasaran yang tinggi dan
selalu ingin mencoba berbagai hal baru
yang membuat mereka mudah terpe-
ngaruh untuk mengkonsumsi narkoba.

Informasi dari Badan Narkotika
Nasional (BNN) menunjukkan bahwa
terdapat 3,6 juta orang yang
menyalahgunakan narkoba pada tahun
2019. Kasus remaja juga meningkat
dibandingkan
meningkat dari 24% menjadi 28% remaja
yang menyalahgunakan narkoba. Jumlah
mahasiswa tersebut ditetapkan 2,3 juta
dalam studi bersama yang dilakukan BNN
dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI).  Menurut bnn.go.id (2019),
penggunaan narkoba paling banyak terjadi
pada usia 20 hingga 40 tahun di Indonesia
pada tahun 2022, dengan frekuensi
dimulai pada usia 15-58 tahun. Ketua
BNNP Sumut mengatakan, di
provinsi-provinsi di
angka penggunaan narkoba
tertinggi. Lebih dari 1,5 juta orang di
Sumatera Utara telah menggunakan atau
menyalahgunakan narkoba pada tahun
lalu. Sebagian besar pengguna narkoba di

tahunnya

tahun sebelumnya,

antara
Indonesia, Sumut

memiliki
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Sumatera Utara adalah orang dewasa
muda, yang berusia antara dua puluh
hingga empat puluh tahun. Hal lainnya,
sebanyak 1.192 tempat di Sumut masuk
status siaga bahaya narkoba menurut
statistik BNN daerah rawan narkotika
tahun 2022. (tribunmedan.com 2022)

Beberapa faktor penyebab penyalah-
gunaan narkoba yang diperoleh dari hasil
penelitian di beberapa provinsi Indonesia,
seperti di Makassar ada sumber penyebab
remaja terjerumus menggunakan narkoba,
antara lain; disebabkan karena ketidak
harmonisan keluarga ada sebanyak 29,3
persen, akibat konfirmasi dengan teman
sebaya ada 29,3 persen, tingkat religiusitas
yang rendah sebesar 31,6 persen berpe-
ngaruh terhadap resiko remaja melakukan
penyalahgunaan narkoba. Pada penelitian
yang sudah dilakukan oleh Irma (2018) di
Rantauprapat dapat ditemukan beberapa
faktor yang dapat menyebabkan seorang
remaja memiliki keinginan untuk menggu-
nakan narkoba yaitu faktor penyalahguna
(orangnya) & Faktor pergaulan. Faktor
pergaulan meliputi: (1) Faktor lingkungan
keluarga terutama faktor orang tua yang
ikut menjadi penyebab seorang anak atau
remaja menjadi penyalahguna narkoba,
(2) Faktor lingkungan sekolah, (3) Faktor
teman sebaya, (4) Faktor lingkungan
masyarakat atau sosial.

Rehabilitasi adalah salah satu dari
beberapa pilihan untuk membantu mereka
yang berjuang melawan penyalahgunaan
narkoba.
sebagaimana dikutip 2 dalam Andi dan
Muhammad (2019), rehabilitasi diartikan
sebagai serangkaian yang
dilakukan untuk membantu orang-orang
yang tidak mampu atau sangat mungkin
untuk dapat
mempertahankan fungsi optimal dalam

Menurut Meyer et al,

tindakan

mencapai dan
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hubungannya dengan lingkungannya.
Perubahan perilaku, pikiran, dan
kesehatan fisik semuanya dipengaruhi
oleh rehabilitasi. Mereka melaporkan
merasa lebih baik secara fisik, dan
perilaku, mereka melaporkan merasa lebih
normal, sejalan dengan gaya hidup sehat,
dan secara umum menikmati pergaulan. Di
sisi lain, jika menyangkut pola pikir,
perubahan yang dirasakan masyarakat
mencakup pikiran yang lebih terbuka dan
jernih serta meningkatnya kesadaran akan
perlunya menghindari narkoba (Kennedy
dkk dalam Andi & Muhammad, 2019).
Faktor pemicu yang membuat pengguna
narkoba  kambuh (relapse) paska
rehabilitasi adalah faktor lingkungan atau
pergaulan. Saat mereka masih berada di
dalam tempat rehabilitasi mereka akan
selalu diawasi dan mengikuti setiap
kegiatan yang diberikan oleh pihak tempat
mereka di rehabilitasi. Namun saat mereka
sudah selesai menjalani rehabilitasi, pihak
rehabilitasi tidak akan memiliki kapasitas
untuk dapat mengontrol setiap kegiatan
yang dilakukan oleh pengguna narkoba
yang sudah keluar dari tempat rehabilitasi.
Hal itu akan membuat mereka rentan dan
mudah terpengaruh untuk menggunakan
narkoba kembali (Nisrina dkk, 2022).

Di Indonesia, penderita penyalah-
narkoba dapat memperoleh
fasilitas yang disesuaikan dengan
kebutuhannya di Pusat Rehabilitasi Badan
Narkotika Nasional Indonesia. Unit Terapi
dan Rehabilitasi Lido BNN diubah
namanya menjadi UPT T&R pada tahun
2002. Babesrehab BNN merupakan
singkatan dari Balai Rehabilitasi Badan
Narkotika Nasional yang hingga saat ini
masih menjadi namanya. Pecandu narkoba
dapat
terpadu di

gunaan

memanfaatkan model
BNN Free Rehab, yang

layanan
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menyatukan program pemulihan medis
dan sosial di satu lokasi yang nyaman.
Pertama rehabilitasi medik; kedua
rehabilitasi sosial berbasis komunitas
terapeutik; ketiga kegiatan spiritual;
keempat peningkatan kapasitas; kelima
terapi keluarga; keenam terapi psikologi;
dan ketujuh hiburan.

Dampak penyalahgunaan narkoba
dapat  dilihat fisik
penggunanya. Tubuh akan terlihat tidak
terurus atau tidak rapi, kurus, wajah
terlihat pucat serta pandangan tidak
mudah fokus ketika melakukan interaksi
dengan orang lain. Dampaknya juga
terlihat pada perilaku individu dan dapat
merugikan orang lain seperti sering bolos
sekolah dan mencuri uang orangtua hanya
untuk membeli narkoba (Irma, 2018).

Dilansir dari news.detik.com seorang
artis remaja yang berinisial AF ditangkap
polisi karena penyalahgunaan narkoba. AF
mengungkapkan  bahwa alasan ia
mengonsumsi narkoba berjenis
disebabkan karena stres. [a mengaku stres
akan kehidupan pribadinya, banyaknya
tuntutan membuatnya merasa tertekan
sehingga mengonsumsi narkoba. Beban
pikiran membuat Aulia Farhan semakin
stres menghadapi persoalan hidup, apalagi
ia sebagai tulang punggung keluarga.

Wawancara dan obcervasi

dari  kondisi

sabu

juga
diilakukan kepada salah satu partisipan
penelitian, yaitu ES berusia 19 Tahun, ES
Menggunakan narkoba selama kurang
lebih 5 stress yang
dideritanya serta sebagai penghilang rasa
Lelah karena banyaknya tekanan yang ia
dapatkan dari keluarganya,
“ saya pakai itu untuk penghilang stress,
penghilang capek juga, karena banyak
tekanan dari keluarga juga sih, saya kan
anak pertama, jadi di tuntut lebih”.

tahun karena
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ES juga mengakui bahwasanya
setelah ia lepas dari narkoba ia merasa
stress yang ia alami pun kembali, tidak
adanya motivasi dalam menjalani kehi-
dupan serta kerap kali merasa putus asa,

“Perasaan ya seperti itu tadi, stress itu jadi
balik lagi, pastinya karena kan gamake itu
lagi, jadi ngerasa lebih stres gitu, stressnya
balik. Merasa gada
menjalani kehidupan jadi ya masih suka
merasa terpuruk kayak gada harapan aja

motivasi untuk

gitu”.
Berdasarkan kasus dan hasil
wawancara serta observasi dengan

narasumber dapat disimpulkan bahwa
penyebab pengguna terjerumus ke dalam
penggunaan
merasa putus

narkoba adalah karena
asa dan stres yang
disebabkan banyaknya tuntutan serta
tekanan hidup yang diperoleh. Saat
menggunakan narkoba mereka merasa
mendapatkan semangat hidup walaupun
hanyalah sebuah kenikmatan sementara
yang akhirnya hanya memberikan dampak
panjang pada kehidupan mereka, seperti
hilangnya tujuan hidup bahkan tidak
adanya kesejahteraan psikologis.
Pscyhological ~ well-being  adalah
tingkat kemampuan dalam
menerima dirinya apa adanya, membentuk
hubungan yang hangat dengan orang lain,
mandiri terhadap tekanan sosial, dapat
mengontrol lingkungan eksternal secara
optimal, memiliki arti dalam hidup, serta
mampu menampilkan potensi dirinya, Ryff
& Keyes, 1995 (Nanik dkk, 2016). Ryff,
(2013) mengemukakan ada 6 dimensi
Pscyhological well-being, yaitu: Otonomi,
Penguasaan lingkungan, Petumbuhan
pribadi, Hubungan positif dengan orang
lain, Tujuan hidup, dan Penerimaan diri.
Psychological well-being
kesejahteraan psikologis adalah hal yang
penting  bagi penyalahguna

individu

atau

remaja
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narkoba dalam menjalani
rehabilitasi karena psychological well-
being merupakan salah satu bagian dan
proses dalam hidup bagi penyalahguna
narkoba selama remaja tersebut menjalani
program Kkegiatan rehabilitasi (lka &
Listyati, 2018). Psychological well-being

memberikan dampak yang positif bagi

masa

pengguna, karena setelah merasakan
adanya psychological well-being dalam
kehidupan pengguna, pengguna merasa
lebih dicintai, lebih diperhatikan oleh
kedua lebih mudah
bersosialisasi, dan memiliki penerimaam
diri, dalam arti mampu menerima masa
lalu nya (Indra, 2018)

Hasil penelitian terdahulu oleh Ika
dan Listyati (2018) pada remaja penyalah-
guna narkoba yang sedang menjalani
rehabilitasi narapidana pecandu narko-
tika, menunjukkan bahwa setiap individu
mengalami  psychological being.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
terdapat tiga remaja yang mengalami
perubahan yaitu (self-acceptance) mampu
menerma diri sendiri, berhubungan positif
dengan orang lain (positive relations with
others), kemandirian (Autonomy), dapat
beradaptasi dengan lingkungan sekitar
dengan baik (enviromental mastery), juga
memiliki (purpose in life) dan (personal
growth), dilihat dari bagaimana mereka
memiliki tujuan hidup dan kepercayaan
serta menunjukkan bahwa mereka dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki
meskipun terdapat perbedaan dalam segi
potensi

Kemudian, hasil peneitian terdahulu
yang sudah dilakukan oleh Nadila & Diana
(2021) pada narapidana kasus narkoba,
menyimpulkan bahwa narapidana kasus
naroba memiliki kesejahteraan psikologis
setelah menjalani kegiatan di dalam sel.
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Ada tema yang merujuk pada empat tema
utama dari 6 dimensi psychological well-
being, yaitu penerimaan diri, memiliki
suatu hubungan yang positif dengan orang
lain, mampu menguasai dan
mengendalikan diri pada suatu lingkungan
dan memiliki tujuan hidup.

Namun pada hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh (Indra, 2018) kepada
10 orang
menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa
tidak semua remaja merasakan adanya
psychological well-being. Hasil
menunjukkan bahwa kondisi kesejahte-
raan psikologis remaja pengguna narkoba
belum sejahtera pada dimensi penerimaan
diri, hubungan positif dengan orang lain,
dan penguasaan lingkungan. Hal tersebut
menjukkan bahwa tingkat kambuh
(relapse) pada pengguna narkoba setelah
melakukan rehabilitasi tetap cukup tinggi.

Ada beberapa hal yang menjadi
faktor pengaruh psychological well-being
antara lain adanya dukungan sosial (Cut,
2021), religiulitas (Dian & Fakhrurozy,
2018), dan penyelesaian masalah
(resiliensi) (Muhammad & Dewi, 2021).
Dapat disimpulkan peran dukungan sosial,
religiusitas, dan resiliensi sangatlah besar
agar tercapainya kesejahteraan psikologis.
Kesejahteraan psikologis setiap remaja
pengguna narkoba juga akan berbeda-
beda. Hal ini yang menjadi dasar tujuan
penelitian ini, yaitu untuk melakukan
analisa psychological well being remaja di
rehabilitasi narkoba. Berdasarkan latar
belakang permasalahan yang telah
dikemukakan di atas dapat pula
dirumuskan beberapa masalah sebagai
berikut adalah;

1. Bagaimana gambaran psychological
well being remaja pengguna narkoba
yang berada di rehabilitas.

remaja pengguna narkoba

analisis

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

ISSN 2776-1592 (Online)

2. Bagaimana dampak menggunakan
narkoba terhadap psychological well
being remaja

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana narkoba
dapat mempengaruhi kehidupan di kala-
ngan remaja, mengetahui dampak dari
rehabilitasi bagi kesejahteraan psikologis
pada remaja penyalahguna narkoba dan
untuk menggambarkan proses rehabilitasi
bagi penyalahgunaan narkoba.

METODE

Untuk penelitian,
pendekatan penelitian kualitatif akan
digunakan. Peneliti adalah alat utama
dalam  penelitian  kualitatif, yang
mencakup pengumpulan data triangulasi,
analisis data induktif, dan penekanan pada
makna daripada generalisasi pada produk
akhir. Jenis penelitian ini digunakan untuk
mempelajari keadaan benda-benda alam.
Hal ini menurut Zuchri (2021).

Menurut Bogdan dan Biklen (1982)
sebagaimana dikutip dalam Muhammad
(2021), beberapa ciri khas penelitian
kualitatif ialah: (1) fokus pada alam atau
penyelidikan naturalistik; (2) peneliti
sebagai alat wutama; (3) penelitian
deskriptif; (4) pendekatan induktif dalam
analisis data; (5) penekanan pada makna;
dan (6) penekanan pada proses
dibandingkan hasil.

Jumlah subjek dalam penelitian ini
adalah 4 orang remaja laki-laki pengguna
narkoba dan rehabilitasi.
Adapun Kkarakteristik dari penelitian ini
adalah remaja pengguna narkoba yang
mengalami tekanan,
sehingga berada di masa stress dan sedang
dalam masa rehabilitasi. Pengambilan
subjek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan teknik “Purposive

melakukan

menjalani

kesulitan dan
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Sampling”. Menurut Sugiyono (2010),
purposive sampling merupakan metode
guna memastikan ilustrasi riset dengan
sebagian pertimbangan tertentu yang

bertujuan supaya informasi  yang
diperoleh nantinya dapat lebih
representatif.

Adapun teknik pengambilan data
yang akan digunakan oleh peneliti untuk
dapat mengumpulkan data dan mempe-
roleh informasi (fakta) dari narasumber
melalui teknik wawancara dan observasi.
Teknik wawancara ini dilakukan dengan
memberikan pertanyaan kepada nara-
sumber, dengan menggunakan pertanyaan
yang akan membuat peneliti mengetahui
apa yang dirasakan oleh narasumber
berdasarkan
psychological well-being. Teknik observasi
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi terang
tersamar, sehingga narasumber dengan
jelas mengetahui apa maksud dan tujuan
peneliti mengadakan observasi.

keenam dimensi

terus atau

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 4
(empat) orang subjek yang merupakan
sumber data utama. Dalam pemilihan
subjek, teknik yang digunakan adalah
teknik “purposive sampling”. Keempat
subjek mempunyai karakteristik yang
sama, yaitu merupakan seorang remaja
pengguna narkoba yang saat ini sedang
menjalani program rehabilitasi di Loka
Rehabilitasi BNN Deli Serdang. Dalam
pengambilan data, teknik yang digunakan
adalah teknik wawancara bebas terpimpin
dan observasi. Teknik ini digunakan demi
kelancaran penelitian dan tercapainya
tujuan awal penelitian ini.

Seseorang dianggap dapat menye-
suaikan diri secara psikologis dengan baik
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jika mereka menunjukkan ciri-ciri berikut:
tidak adanya stres atau masalah kesehatan
mental; penerimaan diri; pengembangan
diri; tujuan dalam hidup; hubungan yang
bermakna dan terarah dengan orang lain;
penguasaan lingkungan hidup; otonomi;
dan kemampuan untuk mengendalikan
kehidupannya sendiri
keputusan berdasarkan nilai dan priori-
tasnya sendiri (Ryff, 1989). Berdasarkan
temuan tersebut, subjek II, IIl, dan IV
semuanya mengalami tingkat kesejahte-
raan psikologis yang tinggi, namun subjek
[ kurang merasakan adanya peningkatan di
seluruh dimensi Psychological well-being.
Diantara ke-4 subjek, Subjek IV merupa-
kan subjek yang paling banyak merasakan
adanya peningkatan tiap dimensi dari
psychological well-being. Subjek mera-
sakan perubahan dan peningkatan fisik
maupun psikis yang signifikan. Pada
subjek III secara keseluruhan subjek telah
mengalami peningkatan pada
dimensi. Namun, pada dimensi hubungan
positif dengan orang lain dan kemandirian
subjek masih memiliki kesulitan karena
adanya faktor yang meliputi seperti
trauma masa kecil juga hilangnya keper-
cayaan orang tua yang mengakibatkan
subjek masih kesulitan dalam membangun
hubungan yang baik dengan "ayah"nya dan
butuhnya saran dari orang lain sebelum
mengambil keputusan.

Subjek II merupakan subjek yang
belum merasakan psychological well-being
pada hidup, dan
kemandirian. Namun dalam dimensi

dan mengambil

semua

dimensi  tujuan
lainnya, subjek kedua dapat merasakan
adanya psychological well-being terutama
dalam hal Berbeda
dengan subjek subjek I telah menjalani

penerimaan diri.

rehabilitasi sebanyak 4 kali dan
merupakan satu-satunya subjek yang
28
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kurang merasakan adanya peningkatan
tiap dimensi dari psychological well-being.
Hal ini dapat di sebabkan oleh kurangnya
peran serta dukungan dari keluarga untuk
mendukung pemulihan. Hubungan subjek
dengan keluarganya yang kurang baik, dan
lingkungan subjek yang buruk merupakan
faktor subjek I kembali
mengalami relapse menggunakan narkoba.
Pemulihan dari ketergantungan zat
merupakan tujuan program rehabilitasi.
Menurut
undangan Narkotika (2013), pengobatan
penyalahgunaan zat seringkali melibatkan
detoksifikasi, komunitas terapeutik, terapi
kelompok, dan terapi keluarga.
Rehabilitasi diyakini dapat mengu-
rangi dampak buruk penggunaan narkoba
terhadap kesehatan mental dan fisik,
mengurangi ketergantungan dan kekam-
buhan, dan pada akhirnya menurunkan
jumlah kasus penyalahgunaan narkoba
pada tahun berikutnya (BNN, 2017a).
Berdasarkan hasil analisis data yang
telah diuraikan, proses rehabilitasi yang
meliputi detoksifikasi, therapeutic
communities, group therapy dan Family
therapy  membuktikan bahwa  dari
keempat subjek yang telah peneliti
wawancarai, hanya tiga subjek, yaitu
subjek 2, 3, dan 4 yang sudah mengalami
psychological well-being di dalam semua
dimensi meskipun memiliki perbedaan.
Penelitian telah menunjukkan bahwa
ketika seseorang tidak memiliki seseorang
yang dapat mereka andalkan pada saat
dibutuhkan, kesehatan mental mereka
akan terganggu. Hal ini pada gilirannya

terbesar

Perhimpunan  Perundang-

membuat mereka merasa ditolak oleh
orang lain di sekitar mereka dan membuat
mereka lebih sulit menerima diri mereka
sendiri (Eva et al.,, 2020).
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Hal ini dapat dilihat dari subjek 1
yang tidak mendapatkan dukungan sosial
dan mengakibatkan subjek 1 sering kali
mengalami relapse walaupun telah menja-
lani rehabilitasi. Berbeda dengan subjek
lainnya yang mendapatkan dukungan dari
keluarga, pasangan dan teman.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang
sudah dikemukakan di Bab satu, maka
peneliti
penggunaan narkoba dan zat adiktif sangat
merusak dan merugikan bagi kesehatan
fisik maupun psikis subjek, menghambat
pendidikan dan masa depan subjek,
bahkan saat masih menggunakan narkoba
subjek sama
adanya psychological well-being. Namun
saat menjalani rehabilitasi, ke-empat
subjek memiliki psychological well-being.
yang bervariasi, subjek tiga dan empat
terlihat sudah merasakan pwb selama
menjalani Namun, pada
subjek tiga dimensi hubungan positif
dengan oang lain masih kurang. Subjek
empat Sudah mengalami peningkatan yang
tinggi pada semua dimensi psychological
well-being, subjek dua kurang merasakan
psychological well-being, dapat dilihat dari
dimensi tujuan hidup.

Diantara 4 subjek, Hanya subjek 1
yang belum merasakan psychological well-
being, dilihat dari dimensi penerimaan diri,
kemandirian, penguasaan lingkungan,
tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi
yang masih sangat kurang. Hal itu dapat
disimpulkan karena tidak adanya duku-
ngan positif dari keluarga, teman, dan
lingkungan sekitar yang dirasakan subjek

dapat menyimpulkan bahwa

tidak merasakan

sekali

rehabilitasi.

satu.
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